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Abstract
The purpose of this research was to discover the types of directive speech acts in the dialogue of the animated film Adit dan Sopo Jarwo. The second objective was to describe the function of each type of directive speech act in the dialogue of the animated film Adit dan Sopo Jarwo. This research was a descriptive qualitative research. The data were obtained using the Simak Bebas Libat Cakap technique (observation non-participatory method), data transcription techniques, and note-taking techniques. Analysis of the data used an interactive model from Miles and Hurberman. The result found 6 types of directive speech acts, i.e. requests totaling 14 data, imperatives totaling 16 data, questions totaling 11 data, prohibitions 10 data, advices totaling 3 data, and granting permission totaling 4 data. The type of request speech act has the function of asking in 7 data and 7 data for begging. The imperative type has the function of requiring in 1 data, commanding 13 data, and directing in 2 data. The type of question directive speech act has the function of asking found in 10 data and interrogating in 1 datum. The type of prohibitive directive speech act has the function of prohibiting in 9 data and limiting in 1 datum. The type of advice speech has the function of advising in 2 data and suggesting in 1 data. The type of directive speech act of granting permission has the function of allowing in 3 data and granting in 1 datum.
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Abstrak

Tujuan skripsi ini yaitu pertama, untuk mengetahui jenis tindak tutur direktif dalam dialog film animasi Adit dan Sopo Jarwo. Tujuan kedua, mendeskripsikan fungsi dari masing-masing jenis tindak tutur direktif dalam dialog film animasi Adit dan Sopo Jarwo. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Data diperoleh dengan menggunakan teknik SBLC (Simak Bebas Libat Cakap), teknik transkripsi data, dan teknik catat. Analisis data menggunakan model interaktif dari teori Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini ditemukan 6 jenis tindak tutur direktif, yaitu permintaan berjumlah 14 data, perintah berjumlah 16 data, pertanyaan berjumlah 11 data, larangan 10 data, nasihat berjumlah 3 data, dan pemberian izin berjumlah 4 data. Jenis tindak tutur permintaan memiliki fungsi meminta 7 data dan memohon 7 data. Jenis perintah memiliki fungsi menghendaki 1 data, memerintah 13 data, dan mengarahkan 2 data. Jenis tindak tutur direktif pertanyaan memiliki fungsi bertanya 10 data dan menginterogasi 1 data. Jenis tindak tutur direktif larangan memiliki fungsi melarang 9 data dan membatasi 1 data. Jenis tuturan nasihat memiliki fungsi menasehati 2 data dan menyarankan 1 data. Jenis tindak tutur direktif pemberian izin memiliki fungsi mengizinkan 3 data dan membolehkan 1 data.
Kata Kunci: Direktif, Pragmatik, Tindak Tutur. 
PENDAHULUAN 

Manusia memiliki fungsi sebagai makhluk sosial yang sering berinteraksi di lingkungan sekitarnya. Manusia menjalin hubungan sosial memerlukan alat komunikasi untuk menyampaikan gagasan, pesan, perasaan ataupun pendapat saat menjalin sosialisasi. Bahasa adalah simbol yang digunakan oleh suatu kelompok masyarakat untuk berhubungan guna mencapai tujuan tertentu. Selain itu, bahasa juga dipergunakan anggota masyarakat untuk saling bekerjasama dalam segala aktivitas.

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat berkomunikasi, namun bahasa juga ialah suatu bentuk karakter kepribadian penutur. Karakter tersebut dapat diketahui melalui komunikasi yang disampaikan oleh penutur kepada lawan tutur. Komunikasi bukan hanya semata-mata kegiatan pertukaran informasi yang mengandung kata-kata tetapi kerap juga disertai dengan sebuah tingkah laku atau tindakan didalamnya. Dari tuturan dan tindakan seseorang inilah dapat dinilai sebagai cerminan karakternya.

Tindakan seseorang saat mengujarkan tuturan disebut dengan tindak tutur. Tindak tutur adalah salah satu teori dari kajian pragmatik yang tidak terlepas dari kegiatan berkomunikasi yang melibatkan dua belah pihak antara penutur dan lawan tutur sehingga, mengakibatkan adanya makna atau arti tindakan pada tuturan tersebut. Pragmatik merupakan studi bahasa yang memanfaatkan maksud dari penutur. Tindak tutur terjadi karena adanya peristiwa komunikasi yang memiliki fungsi, maksud, serta tujuan untuk mempengaruhi mitra tutur atau lawan tutur melakukan suatu tindakan.

Tindak tutur tidak hanya ditemukan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari, tetapi juga dapat dijumpai pada sebuah film yang merupakan salah satu hasil cipta dari sebuah karya seni. Film merupakan bentuk dari gabungan seni dan teknologi canggih yang dibuat oleh manusia untuk menggambarkan kondisi yang terjadi dikehidupan masyarakat. Melalui dialog dari para pemain film bertujuan menyampaikan maksud dan pesan dari setiap adegan yang dilakukan oleh antar tokoh.

Film dapat dimanfaatkan sebagai media pendidikan yang baik oleh berbagai kalangan masyarakat khusunya orang tua untuk mendidik anak dan perkembangan anak. Hal ini dapat menjadikan film sebagai media untuk diteliti lebih jauh. Dalam penelitian ini penulis memanfaatkan dialog film animasi sebagai sumber penelitian.
METODE


Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian jenis kualitatif bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memahami fenomena sebagai latar alamiah, dengan berpusat pada data deskriptif untuk dianalisis sehingga menghasilkan pemahaman sebagai suatu kesatuan yang lebih penting berdasarkan sudut pandang partisipan sesuai dengan konteksnya (Muhammad, 2011:31). Penelitian kualitatif sangat sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana jenis dan fungsi tindak tutur direktif dalam sebuah dialog film animasi Adit dan Sopo Jarwo yang harus dianalisis secara alamiah dan sistematis sehingga data yang diperoleh dapat tercapai. Peneliti memaparkan data dengan apa adanya sesuai dengan data yang diperoleh secara alamiah.
Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti yang berperan sebagai instrument kunci yang melakukan pengumpulan data dan menganalisis data. Instrumen lain yang digunakan oleh peneliti adalah laptop, kartu data dan indikator-indikator tindak tutur direktif. Peneliti menggunakan alat berupa laptop untuk memudahkan peneliti dalam tahap pencatatan ke dalam kartu data dengan menonton video film animasi Adit dan Sopo Jarwo. Kartu data ini berfungsi agar informasi data tuturan yang didapatkan dicatat dalam bentuk tulisan. Selanjutnya, peneliti membuat indikator untuk menentukan tindak tutur direktif. Indikator jenis tindak tutur direktif dapat diketahui makna pragmatiknya melalui konteks situasi tutur yang melatarbelakanginya (Rahardi 2005:94).
Sumber data dalam penelitian ini berupa film animasi Adit dan Sopo Jarwo berjumlah 4 episode yang diperoleh dari Youtube dan telah ditranskripsikan dalam bentuk tulisan. dalam penelitian ini adalah tuturan para pemain yang terlibat di dalam suatu dialog yang berkaitan dengan jenis tindak tutur direktif.

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang sesuai dengan masalah dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC), peneliti berperan sebagai pengamat atau penyimak percakapan informan. Peneliti tidak aktif berbicara saat peristiwa pertuturan yang bahasanya sedang diteliti dan hanya menyimak dialog yang terjadi antara informan (Mahsun, 2017:92). Jadi peneliti menjadi penyimak dan pendengar dari setiap tuturan yang diucapkan oleh peserta tutur film animasi Adit dan Sopo Jarwo saat berdialog. Setelah menggunakan teknik SBLC, peneliti melakukan teknik transkripsi data dengan tujuan memindahkan bentuk data lisan ke dalam bentuk tulisan. Transkripsi yang dilakukan meliputi semua tuturan dalam dialog film animasi Adit dan Sopo Jarwo. Pada tahap terakhir, peneliti melakukan pencatatan dengan menggunakan teknik catat. Peneliti mencatat data dan mengidentifikasi data dalam kartu data yang telah disediakan atau akan disediakan berdasarkan dari indikator jenis tindak tutur direktif. Pencatatan dalam kartu data berdasarkan pemberian kode data, jenis dan fungsi tindak tutur direktif, data tuturan, konteks tuturan dan maksud tuturan.
Dalam proses analisis data, peneliti menganalisis dengan model interaktif. Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017:246) menjelaskan dalam aktivitas menganalisis data kualitatif digunakan secara interaktif dan dilakukan sampai tuntas, aktivitas tersebut dikelompokkan menjadi: data reduction, data display, dan conclusion. Peneliti terlebih dahulu melakukan pengumpulan data dengan teknik simak, transkripsi, dan mencatat data. Setelah pengumpulan data, dilanjutkan menganalisis data dengan mereduksi data yaitu memilih, memfokuskan dan merangkum pada hal-hal penting dengan mengklasifikasi atau mengelompokkan data berupa jenis dan fungsi tindak tutur direktif. Kemudian, data yang sudah direduksi akan mempermudah peneliti untuk menganalisis data dan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas.Setelah melakukan reduksi data, langkah berikutnya dengan menyajikan data atau mendisplaykan data. Data disajikan dalam tulisan agar memudahkan peneliti menyusun data berdasarkan pola hubungan dan mendeskripsikan data untuk dipahami berdasarkan jenis-jenis tuturan direktif. Tahap terakhir yaitu, peneliti melakukan verifikasi dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan pada penelitian ini dilakukan agar memberikan jawaban dan penjelasan berdasarkan permasalahan yang diteliti mengenai jenis-jenis dan fungsi tindak tutur direktif dalam dialog film Adit dan Sopo Jarwo.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Penelitian ini memaparkan data berdasarkan rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti. Data penelitian diperoleh melalui pengumpulan data yaitu teknik simak bebas libat cakap, transkripsi data, dan teknik catat. Pembagian jenis dan fungsi tindak tutur direktif dalam penelitian ini berdasarkan teori Ibrahim yang membagi tindak tutur direktif menjadi 6 jenis yaitu jenis permintaan, jenis perintah, jenis pertanyaan, jenis larangan, jenis nasehat, dan jenis pemberian izin. Pada penelitian ini ditemukan keenam jenis tindak tutur direktif dengan masing-masing fungsi tuturan.

Penggolongan fungsi tindak tutur direktif dalam penelitian ini ditemukan 13 fungsi tindak tutur direktif. Fungsi tindak tutur direktif terdiri dari meminta, memohon, menghendaki, memerintah, mengarahkan, melarang, membatasi, menasehati, menyarankan, bertanya, menginterogasi, mengizinkan, dan membolehkan.

Analisis data jenis dan fungsi tindak tutur direktif dalam dialog film animasi Adit dan Sopo Jarwo, yaitu dilakukan dengan memilah-milah tuturan yang mengandung makna tuturan direktif berdasarkan konteks dan indikator yang telah dibuat oleh peneliti. Analisis tindak tutur direktif pada dialog film animasi Adit dan Sopo Jarwo, yaitu dengan menggolongkan tuturan tersebut berdasarkan indikator jenis tindak tutur direktif. Berdasarkan hasil analisis, terdapat 6 jenis tindak tutur direktif pada dialog film animasi Adit dan Sopo Jarwo yang diperoleh oleh peneliti yaitu jenis permintaan berjumlah 14 tuturan memiliki fungsi meminta berjumlah 7 data dan fungsi memohon dengan jumlah 7 data. Jenis perintah berjumlah 16 tuturan dengan fungsi menghendaki berjumlah 1 data, fungsi memerintah sebanyak 13 data dan fungsi mengarahkan 2 data. Jenis pertanyaan berjumlah 11 tuturan dengan masing-masing fungsi bertanya berjumlah 10 data dan fungsi menginterogasi sebanyak 1 data. Jenis larangan berjumlah 10 tuturan memiliki fungsi melarang berjumlah 9 data dan fungsi membatasi sebanyak 1 data. Jenis nasihat berjumlah 3 tuturan dengan fungsi menasehati berjumlah 2 data dan fungsi menyarankan sebanyak 1 data. Jenis pemberian izin berjumlah 4 tuturan memiliki fungsi mengizinkan berjumlah 3 data dan fungsi membolehkan sebanyak 1 data.
Pembahasan 
Tindak Tutur Direktif Permintaan
Konteks 
: Dituturkan ketika Pn dan Mt sedang berada di jalan dengan mengendarai sepeda. Pn bernama Adit, dan Mt bernama Adel. Pn dan Mt merupakan saudara kandung. Pn sebagai kakak dan Mt sebagai Adik. Pn tiba-tiba mengerem sepeda yang dikendarainya dikarenakan ada yang memanggilnya. Pn menuturkan tuturan dengan intonasi sedang dan ekspresi serius.

Adit

: “Maaf ya Del.”

Adel

: “Huaahh.”

Kode Data ADSJ/DAK/5

Tuturan pada kode data ADSJ/DAK/5 di atas merupakan jenis tindak tutur direktif permintaan dengan fungsi meminta. Melalui tuturan di atas penutur mengekspresikan perbuatannya yang tiba-tiba mengerem sepeda dengan meminta maaf kepada mitra tutur. Kata maaf mengandung maksud meminta agar Adel sebagai adik yang dilihat berdasarkan konteksnya memiliki usia lebih muda dapat memaafkan atas tindakan yang tidak disengaja dilakukan oleh Adit. Fungsi tuturan meminta bermaksud penutur yang menginginkan lawan tutur agar dapat menerima permintaan maaf tersebut.

Jenis tindak tutur permintaan yang telah dipaparkan di atas, penulis menyimpulkan bahwa jenis permintaan ini berjumlah 14 tuturan yang digunakan oleh penutur untuk mengekspresikan tuturannya dengan memberikan permintaan kepada lawan tuturnya dalam melakukan suatu tindakan. Fungsi tuturan yang lebih dominan digunakan penutur kepada lawan tutur yaitu fungsi meminta.
Tindak Tutur Direktif Perintah
Konteks
: Tuturan tersebut dituturkan oleh seseorang yang bernama Jarwo kepada Sopo. Jarwo sebagai penutur dan Sopo sebagai mitra tutur. Tuturan dituturkan pada saat Pn dan Mt berada didepan masjid. Pn yang melihat sebuah ember dan selang yang berada di teras masjid untuk meninta Mt segera mengambil ember dan selang tersebut. Tuturan yang dituturkan Pn dengan nada tinggi dan ekspresi jengkel.

Bang Jarwo
: “Hallaaa... Paling juga gak kepake, buruan ambil sana!. Ayoo cepatan!”

Sopo 

: “Iya Bos.”


Kode Data ADSJ/ABK/38

Pada data ADSJ/ABK/38 merupakan tindak tutur direktif jenis perintah dengan fungsi memerintah. Penutur mengekspresikan tuturan tersebut memiliki alasan yang cukup bagi lawan tutur untuk segera melakukan suatu tindakan. Data ADSJ/ABK/38 dengan kalimat …buruan ambil sana.! Ayoo cepatan bermaksud Jarwo sebagai penutur menyuruh Sopo segera mengambil ember dan selang yang akan digunakan saat simulasi bencana kebakaran. Fungsi tuturan memerintah ADSJ/ABK/38 bermaksud agar Sopo sebagai lawan tutur segera melakukan suatu tindakan sesuai apa yang diperintahkan oleh Jarwo.

Dari penjelasan jenis tindak tutur perintah yang telah dijelaskan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa tindak tutur direktif perintah digunakan oleh para pemain untuk memberikan perintah. Jenis tindak tutur direktif perintah yang digunakan sebanyak 16 data dalam film animasi Adit dan Sopo Jarwo. Fungsi tuturan perintah yang sering digunakan adalah fungsi tuturan memerintah.
Tindak Tutur Direktif Pertanyaan
Konteks
: Tuturan dituturkan ketika Pn dan Mt sedang berada di halte pinggir jalan. Pn sebagai Ayah dan Mt sebagai anak. Pn dan Mt berjenis kelamin laki-laki. Usia Pn lebih tua dari Mt. Pn dan Mt memiliki hubungan sebagai Ayah dan anak. Pn yang ingin mengetahui keterlambatan Mt mengantarkan dompet. Pn mengajukan sebuah pertanyaan kepada Mt agar mendapatkan jawaban. Tuturan yang dituturkan Pn dengan intonasi nada rendah dengan ekspresi khawatir

Ayah


: “Hah... kalian kenapa? Kemana dulu sih?”

Adel


: “Ta… te… ta. Ma...ma… gu…gu...gu”(Mencoba menjelaskan)

Ayah


: “Hahh” (Kaget)

Adit


: “Gak kok Yah. Gak ada










Kode Data ADSJ/DAMK/28

Tuturan data ADSJ/DAMK/28 termasuk dalam jenis tindak tutur direktif pertanyaan dengan fungsi menginterogasi terlihat dari kata-kata Ayah kalian kenapa? Kemana dulu sih?. Tuturan tersebut dituturkan ketika Ayah sebagai penutur melihat Adit, Adel dan Dennis yang baru tiba di halte untuk memberikan dompet yang ketinggalan di rumah. Pertanyaan yang dituturkan Ayah agar mendapatkan penjelasan dari Adit, Adel, dan Dennis mengenai keterlambatan mereka mengantarakan dompet tersebut. Fungsi tuturan menginterogasi pada tuturan tersebut digunakan Ayah untuk menggali informasi dari Adit, Adel, dan Dennis.

Dari data yang telah dipaparkan oleh peneliti di atas, dapat dsimpulkan bahwa jenis tindak tutur direktif pertanyaan yang digunakan antar tokoh yaitu penutur dan lawan tutur memiliki variasi dalam bertutur yang tentunya mengandung maksud untuk memperoleh informasi.

Tindak Tutur Direktif Larangan

Konteks
: Dituturkan ketika Pn dan Mt menyebrangi jembatan. Pn bernama Adit, dan Mt bernama Adel. Pn dan Mt merupakan saudara kandung. Pn sebagai kakak dan Mt sebagai adik. Percakapan terjadi saat Mt bergerak-gerak melihat ikan di sungai dan membuat Pn memerintah Adiknya (Adel) agar diam di atas sepeda sehingga mereka bisa seimbang dan tidak terjatuh. Tuturan Pn dengan nada tegas dan suasana tegang.

Adit

: “Adel diem dong Del... Adel diem, jangan gitu” (Keseimbangan sepedanya mulai goyang).










Kode Data ADSJ/DAMK/25

Tuturan kode data ADSJ/DAMK/25 yang bertandakan warna hitam termasuk kedalam tindak tutur direktif jenis larangan dengan fungsi yaitu membatasi. Penutur mengekspresikan kepercayaan kepada mitra tutur bahwa tuturannya memiliki alasan yang cukup bagi mitra tutur untuk tidak melakukan tindakan. Data ADSJ/DAMK/25 ditandai dengan kata-kata …diem dong Del... Adel diem, jangan gitu yang berarti tidak boleh dan membatasi tindakan Adel. Tuturan tersebut dituturkan Adit saat Adel yang dibonceng dan duduk didepan menggoyangkan dirinya sehingga membuat sepeda tersebut tidak seimbang saat melewati sebuah jembatan kecil dan membatasi Adel untuk bergerak serta tetap diam. Tuturan tersebut memiliki fungsi membatasi dengan maksud Adit sebagai penutur memberikan masukan atas tindakan yang sudah dilakukan oleh Adel.

Data jenis tindak tutur larangan yang digunakan dalam dialog film animasi Adit dan Sopo Jarwo, dapat dipertegas bahwa jenis tindak tutur larangan tentunya memiliki maksud agar mitra tutur tidak melakukan suatu tindakan yang diharapkan oleh penutur demi kebaikan mitra tutur.
Tindak Tutur Direktif Nasihat
Konteks 
: Dituturkan oleh seseorang bernama Bu Tirta kepada Jarwo. Ibu Tirta sebagai Pn dan Jarwo sebagai Mt. tuturan tersebut dituturkan ketika Pn berada diatas panggung penyuluhan bencana kebakaran sedangkan Mt berada dibawah panggung dengan menyalakan korek tepat di dekat lampu neon. Melihat akan hal tersebut Pn pun menasehati Mt agar segera mematikan apinya. Tuturan disampaikan dengan nada rendah dengan ekspresi khawatir.

Ibu Tirta 
: “Bukan apa apa sih bang. Tapi sebaiknya jangan menyalakan api dekat lampu neon! Karena jika terkena panas atau api, bisa meledak.”

Jarwo

: (Langsung mematikan korek api)

Kode Data ADSJ/ABK/44

Tuturan pada kode data ADSJ/ABK/44 termasuk tindak tutur jenis nasihat dan fungsi tuturan menyarankan. Penutur mengekspresikan kepercayaan bahwa ujarannya mengandung maksud yang baik bagi kepentingan mitra tutur. Tuturan penutur memberikan saran kepada mitra tutur agar tidak menyalakan api dekat lampu neon. Saran yang diberikan penutur adalah sesuatu kebenaran, oleh karena itu mitra tutur diharapkan menuruti anjuran tersebut sebagai solusi untuk menghindari terjadinya suatau bencana kebakaran. Fungsi tuturan menyarankan digunakan untuk memberikan solusi bagi mitra tutur dalam melakukan suatu tindakan.

Dari data jenis tindak tutur nasehat yang dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis tindak tutur ini digunakan penutur untuk memberikan solusi atau masukan baik secara langsung maupun tidak langsung kepada lawan tutur.
Tindak Tutur Direkif Pemberian Izin
Konteks
: Dituturkan oleh seseorang bernama Ibu Tirta kepada Jarwo yang saat itu akan diadakan simulasi bencana kebakaran.  Ibu Tirta sebagai Pn dan Jarwo sebagai Mt. Pn membolehkan Mt untuk menjadi salah satu relawan dalam simulasi bencana kebakaran yang di adakan oleh desa. Tuturan dituturkan dengan nada sedang dan suasana santai.

Ibu Tirta
: “Ow iya bang Jarwo. Silakan!” 

Sopo 

: “Bos” 


Jarwo 
: “Wess tenang aja. Kalau yang kayak gini tuh, pasti ada itunyalah, bantu aku Sopo”.

Kode Data ADSJ/ABK/56

Pada tuturan data ADSJ/ABK/56 merupakan jenis tindak tutur direktif pemberian izin dan fungsi tuturan membolehkan. Penutur mengekspresikan kepercayaan untuk memberikan izin, sehingga mitra tutur merasa bebas melakukan sesuatu. Tuturan tersebut dapat dilihat pada kata Silakan!, yang dituturkan saat Ibu Tirta mencari seseorang untuk menjadi relawan dalam simulasi kebakaran dan Jarwo yang mengetahui hal tersebut mengajukan diri untuk menjadi relawan tersebut. Maksud tuturan tersebut adalah Ibu Tirta sebagai pembawa materi terkait antisipasi bencana kebakaran membolehkan Jarwo sebagai warga untuk menjadi relawan simulasi bencana kebakaran. Fungsi tuturan membolehkan digunakan oleh Ibu Tirta untuk memberikan keleluasan kepada Jarwo dalam melakukan kegiatan bersama tim pemadam kebakaran.

Dari analisis tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pemberian izin dalam film animasi Adit dan Sopo Jarwo digunakan oleh penutur untuk memberikan kebebasan melakukan sesuatu kepada mitra tutur. Dalam penelitian ini peneliti menemukan 4 jenis tindak tutur direktif pemebrian izin.
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pada jenis dan fungsi tindak tutur direktif dalam dialog film animasi Adit dan Sopo Jarwo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Jenis tindak tutur direktif dalam dialog film animasi Adit dan Sopo Jarwo dilihat berdasarkan konteks dan indikator tindak tutur direktif. Hasil penelitian dari tindak tutur direktif dalam dialog film animasi Adit dan Sopo Jarwo menunjukkan bahwa jenis tindak tutur direktif permintaan berjumlah 14 data, jenis tindak tutur perintah berjumlah 16 data, jenis tindak tutur larangan 10 data, jenis nasihat berjumlah 3 data, jenis pertanyaan berjumlah 11 data , dan jenis tindak tutur pemberian izin berjumlah 4 data. 

Fungsi tindak tutur direktif dalam dialog film animasi Adit dan Sopo Jarwo bervariasi. Fungsi tindak tutur permintaan terdiri dari meminta 7 data, dan memohon berjumlah 7 data. Perintah memiliki fungsi menghendaki 1 data, memerintah 13 data, mengarahkan 2 data. Fungsi dari larangan terdiri dari melarang 9 data, membatasi 1 data. Nasihat memiliki fungsi menasehati berjumlah 2 data, menyarankan 1 data. Pertanyaan terdiri dari fungsi bertanya 10 data, menginterogasi 1 data. Pemberian izin memiliki fungsi mengizinkan sebanyak 3 data dan membolehkan berjumlah 1 data. 
SARAN


Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam bidang kebahasaan untuk membantu memahami jenis tindak tutur direktif pada bidang pragmatik, serta diharapkan dapat menjadi sebagai acuan dan pustaka bagi peneliti lebih lanjut yang mengambil penelitian berkaitan dengan tindak tutur. Penelitian ini masih sangat sederhana dan masih belum sempurna. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai tindak tutur direktif dengan objek penelitian yang berbeda.
DAFTAR PUSTAKA
Mahsun. 2017. Metode Penelitian Bahasa: Tahapan, Strategi, Metode, dan Tekniknya. Depok: PT RajaGrafindo Persada.

Muhammad. 2011. Metode Penelitian Bahasa. Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA. 
Rahardi, Kunjana. 2005. Pragmatik Kesantunan Imperatif Bahasa Indonesia. Jakarta: Erlangga.
Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.

2

